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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to determine the influence of institutional ownership, foreign 

ownership, firm size, and leverage on the selection of external auditors in manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the years 2020-2022. This study uses 

secondary data in the form of financial reports and annual reports of companies with a 

quantitative approach and purposive sampling technique, resulting in a sample of 55 companies 

or 165 observational data over the research period. The data analysis technique used in this 

study is logistic regression analysis, and the data is processed using IBM SPSS Version 29 

software. The results of the study indicate that the variables of foreign ownership and firm size 

have a positive influence on the selection of external auditors. Meanwhile, institutional 

ownership and leverage do not influence the selection of external auditors.  
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PENDAHULUAN 

Skandal akuntansi telah banyak terjadi beberapa tahun belakangan ini yang menyebabkan 

banayk kerugian bagi perusahaan dan penurunan kepercayaan para pengguna laporan keuangan. 

Selain itu, krisis keuangan global beberapa tahun terakhir juga telah mendorong permintaan akan 

kualitas audit yang tinggi semakin meningkat. Kualitas hasil audit digunakan untuk meningkatkan 

kredibilitas suatu laporan keuangan, sehingga dapat mengurangi risiko informasi yang tidak 

kredibel bagi para pengguna laporan keuangan. Oleh karena itu, laporan keuangan harus relevan 

dan dapat dipercaya untuk memastikan tidak ada yang menyesatkan. Guna mempertahankan 

tingkat keandalan dari suatu laporan keuangan, maka umumnya manajemen perusahaan akan 

menugaskan seorang auditor independen yaitu auditor eksternal untuk melakukan audit umum 

atas laporan keuangan perusahaannya (Efwita & Erinos, 2019). 

Pemilihan auditor eksternal adalah langkah penting bagi perusahaan dalam memastikan 

keandalan dan kredibilitas laporan keuangannya. Peran auditor eksternal tidak hanya sebagai 

pemeriksa, tetapi juga sebagai jaminan bagi pemegang saham dan calon investor. Meskipun 

auditor memiliki tanggung jawab tinggi dalam menjaga integritas audit, tekanan kerja kadang-

kadang juga dapat mempengaruhi kualitas audit. Pelanggaran peraturan dan prosedur audit sering 

kali berdampak pada penurunan kualitas audit yang menyebabkan timbulnya krisis kepercayaan 

terhadap profesi akuntan publik yang notabene memiliki sikap profesional sebagai auditor yang 

independen. 

Beberapa kasus skandal akuntansi, baik yang melibatkan KAP Big Four maupun KAP 

Non-Big Four menunjukkan kompleksitas dan tantangan dalam menjaga keakuratan laporan 

keuangan. Meskipun KAP Big Four sering dianggap memiliki lebih banyak sumber daya dan 

reputasi yang baik, mereka juga tidak kebal terhadap kesalahan audit. Hal ini menjadikan peran 

seorang auditor eksternal banyak mendapat kritikan dan menyebabkan kualitas seorang auditor 

jadi banyak dipertanyakan, sehingga timbulah alasan permintaan pada auditor eksternal berkualitas 

tinggi. Oleh karena itu, perusahaan melakukan pemilihan auditor eksternal. 

Pemilihan auditor eksternal yang berkualitas tinggi juga merupakan salah satu pengukuran 

yang digunakan manajer Perusahaan untuk mengurangi agency problem yang muncul dalam 

perusahaan. Pemilik ingin maksimalisasi imbal balik investasi, sementara manajemen fokus pada 

insentif. Perbedaan kepentingan ini dapat memicu kecurangan oleh manajemen, seperti manipulasi 

laporan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan fungsi monitoring melalui auditor 

eksternal baik untuk mengurangi risiko kecurangan (fraud) maupun dalam hal penyajian laporan 

keuangan. Auditor independen berperan menjembatani kepentingan antara pemilik dan 

manajemen. 

Menurut data dari Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK), permintaan jasa auditor 

eksternal di Indonesia meningkat selama lima tahun terakhir. Per 1 September 2023, terdapat 472 

Kantor Akuntan Publik (KAP), naik dari 434 KAP pada tahun 2018 (Anggraeni, 2023). 

Peningkatan ini menunjukkan bertambahnya kebutuhan jasa auditor eksternal di Indonesia yang 

menyebabkan variasi kualitas audit yang disediakan oleh tiap KAP dan memberi perusahaan lebih 

banyak pilihan dalam memilih auditor eksternal berkualitas. Penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk memahami faktor-faktor yang menentukan pemilihan auditor eksternal oleh perusahaan. 

Beragam hasil penelitian sebelumnya dan masih terdapat beberapa hasil yang tidak konsisten 

membuat topik ini menjadi menarik untuk diteliti. 

Pada penelitian ini memaparkan beberapa faktor yang diduga memiliki pengaruh pada 

pemilihan auditor eksternal. Faktor pertama yaitu kepemilikan institusional. Pemegang saham 

institusional yang memiliki kepemilikan saham besar cenderung memiliki intensif untuk 

memantau pengambilan keputusan perusahaan serta dapat mempengaruhi kinerja perusahaan 

sehingga hal tersebut mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja 

manajemen serta dalam pengambilan keputusan perusahaan. 
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Selain kepemilikan institusional, faktor kedua yang memiliki pengaruh pada pemilihan 

auditor eksternal adalah kepemilikan asing. Investor asing dalam Perusahaan dinilai dapat 

memiliki pengaruh asimetri informasi yang tinggi sehingga mereka mengharapkan perusahaan 

menggunakan auditor eksternal yang lebih berkualitas (Wardani, 2021). 

Faktor ketiga adalah ukuran perusahaan. Semakin besar skala suatu perusahaan maka 

semakin kompleks permasalahan yang dihadapi sehingga perusahaan besar cenderung untuk 

memilih jasa auditor profesional, independen dan memiliki reputasi yang baik sehingga laporan 

keuangan yang dihasilkan akan lebih baik (Fitriyani, 2016). 

Faktor keempat yaitu leverage. Leverage merupakan faktor yang dapat meningkatkan 

risiko audit dan mampu mempengaruhi kesediaan kantor akuntan publik, maka diperlukan auditor 

eksternal yang berkualitas sehingga kualitas audit tidak diragukan dan dapat dijadikan acuan dalam 

pengambilan Keputusan (Rauf, 2021). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, adanya emphirical gap 

dan beberapa variabel hasil penelitian terdahulu yang diperoleh juga masih belum konsisten, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Kepemilikan Institusional, 

Kepemilikan Asing, Ukuran Perusahaan, dan Leverage Terhadap Pemilihan Auditor 

Eksternal (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2022)”. 

 

 

TINJAUAN TEORI 

Teori Agensi 

Jensen & Meckling (1976) dalam Kuirniawan (2021) mendefinisikam teori keagenan 

sebagai teori yang menerangkan hubungan antara prinsipal (pemegang saham) sebagai pihak yang 

memberikan wewenangnya kepada agen (manajemen) sebagai pihak yang ditugasi untuk 

menjalankan perusahaan yang terjalin melalui kontrak kerja sama yang telah disepakati. Teori 

keagenan menunjukkan bahwa pentingnya untuk melakukan pemisahan fungsi antara manajemen 

perusahaan dengan hubungan pemilik kepada manajer guna terciptanya efisiensi dan efektivitas 

dalam mengelola perusahaan dengan cara menyewa pihak profesional. 

Menurut Eisenhardt (1989) dalam Wardani (2021), teori keagenan didasarkan pada tiga 

asumsi sifat manusia yaitu: self-interest, bounded rationality, dan risk aversion. Ketiga sifat ini 

menyebabkan informasi yang dihasilkan seringkali diragukan keandalannya dan tidak sesuai 

dengan kondisi sebenarnya, yang biasa dikenal sebagai asimetri informasi. Asimetri informasi 

antara pemilik dan manajer tersebut dapat menimbulkan masalah keagenan karena sulitnya 

pemilik untuk memonitor tindakan manajer. Salah satu cara mengatasi masalah ini adalah dengan 

memberikan laporan keuangan yang andal kepada pemangku kepentingan. Oleh karena itu, auditor 

eksternal sebagai pihak independen memiliki peran penting dalam menilai keandalan laporan 

keuangan untuk mengurangi risiko adanya manipulasi akuntabilitas. 

 

Pemilihan Auditor Eksternal 

Pemilihan auditor eksternal merupakan proses seleksi yang dilakukan perusahaan untuk 

memilih kantor akuntan publik sebagai penyedia jasa audit diantara banyaknya kantor akuntan 

publik yang ada dengan variasi kualitas audit (Efwita & Erinos, 2019). Untuk mengukur pemilihan 

auditor eksternal, pada penelitian ini digunakan proksi berdasarkan ukuran KAP yaitu KAP big 

4 dan  KAP non big 4. Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan variabel dummy dimana angka 1 diberikan jika auditor yang mengaudit perusahaan 

adalah dari KAP big 4, sedangkan bernilai 0 jika auditor yang mengaudit perusahaan adalah dari 

KAP non big 4. 

 

 

Kepemilikan Institusional 
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Kepemilikan saham institusional merupakan saham perusahaan yang dimiliki oleh investor 

institusional, seperti pemerintah, perusahaan investasi, bank, perusahaan asuransi, institusi luar 

negeri, dana perwalian serta institusi lainya (Elyasiani, 2021).  

 

      
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐈𝐧𝐬𝐭𝐢𝐭𝐮𝐬𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐁𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
  x100% 

 

Kepemilikan Asing  

 

Kesanggupan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dapat disebut 

profitabilitas. Kinerja tim meningkat dengan tingkat profitabilitas yang lebih tinggi (Putri et al., 

2023). Semakin tinggi nilai profitabilitas yang diperoleh, semakin tinggi kesanggupan perusahaan 

untuk menghasilkan laba. 

H1: Profitabilitas memiliki dampak positif pada manajemen laba 

 

 

 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran peirusahaan seicara umum dapat diartikan seibagai suatu skala yang 

meingklasifikasikan beisar atau keicilnya suatu peirusahaan deingan beirbagai cara antara lain 

dinyatakan dalam total aseit, total peinjualan, nilai pasar saham, dan lain-lain (Riadi, 2020). Pada 

dasarnya ukuran peirusahaan atau firm sizei teirbagi dalam 3 kateigori yaitu peirusahaan beisar (largei 

firm), peirusahaan meineingah (meidium-sizei) dan peirusahaan keicil (small firm) (Hastria, 2019). 

Peineintuan ukuran peirusahaan pada peineilitian ini didasarkan keipada total aseit peirusahaan.  

                                  Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 

 

Leverage 

Seicara umum leiveiragei diartikan seibagai jumlah utang yang digunakan untuk meimbiayai 

atau meimbeili aseit peirusahaan, tujuannya agar keiuntungan bisnis bisa seimakin maksimal alias ROI 

(reiturn on inveistmeint) (Idris, 2021). Leiveiragei dalam peineilitian ini dihitung deingan meinggunakan 

rasio DEiR (Deibt to Eiquity Ratio), kareina rasio ini meingukur proporsi dana yang beirsumbeir dari 

utang untuk meimbiayai aktiva peirusahaan. 

 

                                                      DER = 

Kerangka Teori dan Hipotesis 

Beirikut adalah keirangka konseiptual yang dibuat beirdasarkan peingeimbangan hipoteisis dan riseit 

teirdahulu: 

 

Sumber: disunting peneliti, 2024 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐊𝐞𝐩𝐞𝐦𝐢𝐥𝐢𝐤𝐚𝐧 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐎𝐥𝐞𝐡 𝐏𝐢𝐡𝐚𝐤 𝐀𝐬𝐢𝐧𝐠 

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐁𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
 x100% 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
 



370 

 

 

 

     Ribka Remita Warokka, dkk/Jurnal Akuntansi, Perpajakan, dan Auditing, Vol. 5, No. 2, Agustus 2024, hal 366-380 

 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Pemilihan Auditor Eksternal 

Meinurut Jeinsein dan Meickling (1976) dalam Saputra (2019) , salah satu cara untuk 

meingurangi konflik keiageinan adalah deingan meiningkatkan keipeimilikan institusional yang 

beirfungsi untuk meingawasi agein. Deingan kata lain, keipeimilikan institusional akan meindorong 

peingawasan yang optimal teirhadap kineirja manajeimein. Hal ini meinunjukkan bahwa peiningkatan 

peirseintasei keipeimilikan institusional dapat meinurunkan peirseintasei keipeimilikan manajeirial kareina 

keipeimilikan manajeirial dan keipeimilikan institusional beirsifat saling meinggantikan seibagai fungsi 

monitoring. 

Hal teirseibut seilaras deingan hasil peineilitian dari Pratama (2018), Kurniawan (2021), dan 

Bram  (2022) yang meinunjukan bahwa keipeimilikan saham instituisional beirpeingaruih positif 

signifikan teirhadap keiceindruingan peingguinaan auiditor beirkuialitas kareina seimakin beisar 

keipeimilikan instituisional meinandakan bahwa seimakin tinggi peingawasan teirhadap kineirja 

manajeimein yang akan meingakibatkan tingkat teirjadinya keicuirangan dalam peiruisahaan seimakin 

meinuiruin. Peinuiruinan keiseimpatan uintuik meilakuikan keicuirangan dalam manajeimein, maka 

meinandakan bahwa tingkat keiandalan informasi yang disajikan dalam laporan keiuiangan juiga 

seimakin tinggi. Oleih kareina itui dapat diruimuiskan hipoteisis peirtama seibagai beirikuit: 

H1 = Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap Pemilihan Auditor Eksternal 

 

  Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Pemilihan Auditor Eksternal 

(Farooque dalam Ramadhani, 2020) memberikan definisi bahwa kepemilikan asing 

merupakan proporsi outstandingshare yang dimiliki oleh investor atau pemodal asing (foreign 

investors) yakni perusahaan yang dimiliki oleh perorangan, badan hukum, pemerintah serta 

bagian-bagiannya yang berstatus luar negeri terhadap jumlah seluruh modal saham yang beredar. 

Chuing eit al. dalam Farida (2019) seicara implisit meinjeilaskan bahwa keipeimilikan asing meiruipakan 

salah satui meikanismei uintuik meinguirangi adanya konflik keiageinan yang teirjadi antara manajeir dan 

peimeigang saham kareina peingeitahuian yang dibawa pihak asing dapat meimbeiri dampak positif 

pada peiruisahaan. Peimeigang saham asing seiring meinuintuit tata keilola optimal uintuik meiningkatkan 

transparansi dan meinguirangi asimeitri informasi yang ada, kareina hambatan geiografis dan juiga 

bahasa. Hal ini meimbuiat kuialitas informasi yang disajikan peiruisahaan meinjadi sangat peinting dan 

meindorong manajeimein uintuik leibih transparan dalam laporan keiuiangan. 

Beirdasarkan peineilitian teirdahuilui, hasil yang dikeimuikakan oleih Kuirniawan (2021), Singgih 

(2015), Birza (2023), dan Wardani eit al. (2021) meinyatakan bahwa keipeimilikan saham asing 

beirpeingaruih positif teirhadap peimilihan auiditor eiksteirnal, hal teirseibuit kareina inveistor asing dalam 

peiruisahaan dapat meimiliki peingaruih asimeitri informasi tinggi seihingga meireika meingharapkan 

peiruisahaan meingguinakan auiditor yang leibih beirkuialitas kareina dipandang mampui beirfuingsi 

uintuik meinjeibatani teirciptanya kuialitas informasi yang leibih baik. Oleih kareina itui dapat 

diruimuiskan hipoteisis peirtama seibagai beirikuit:  

H2 = Kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap Pemilihan Auditor Eksternal 

 

 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pemilihan Auditor Eksternal 

Ageincy probleim meiningkat seihuibuingan deingan uikuiran dan tingkat kompleiksitas 

peiruisahaan yang seimakin beisar seihingga meimiliki keibuituihan auidit yang beisar puila. Peiruisahaan 

beisar juiga ceindeiruing meimiliki suimbeir daya yang beisar dalam meinangani teiknologi canggih yang 

dimilikinya, dan hal ini meinyeibabkan meireika haruis meinghadapi peikeirjaan auidit yang leibih 

kompleiks dibandingkan deingan peiruisahaan keicil. Seimakin beisar uikuiran dan tingkat kompleiksitas 

peiruisahaan dapat meinyeibabkan meiningkatnya risiko teirjadinya moral hazard dalam peiruisahaan. 

Oleih kareina itui, peiruisahaan meimbuituihkan fuingsi monitoring meilaluii auiditor eiksteirnal yang 

beirkuialitas, baik uintuik meinguirangi risiko teirjadinya keicuirangan (frauid) mauipuin dalam hal 

peinyajian laporan keiuiangan. 
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Peineilitian seiruipa juiga dilakuikan oleih Alfian dan Suiryansyah (2017), Kuirniawan (2021), 

Rauif (2021), dan Seiptiawan (2016) yang meinyatakan bahwa uikuiran peiruisahaan teirnyata 

beirpeingaruih signifikan teirhadap peimilihan auiditor eiksteirnal kareina seimakin beisar skala suiatui 

peiruisahaan maka seimakin kompleiks peirmasalahan yang dihadapi seihingga peiruisahaan beisar 

ceindeiruing uintuik meimilih jasa auiditor profeisional, indeipeindein dan meimiliki reipuitasi yang baik 

seihingga laporan keiuiangan yang dihasilkan akan leibih baik. Oleih kareina itui dapat diruimuiskan 

hipoteisis keitiga seibagai beirikuit: 

H3 = Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap Pemilihan Auditor Eksternal 

 

  Pengaruh Leverage Terhadap Pemilihan Auditor Eksternal 

Leiveiragei meiruipakan ceirminan kondisi keiwajiban eintitas teirhadap kreidituir. Seimakin tinggi 

leiveiragei maka meingambarkan seimakin beisarnya keiwajiban peiruisahaan teirhadap para kreidituir. 

Dalam teiori keiageinan dijeilaskan jika seimakin tinggi leiveiragei maka seimakin beisar puila transfeir 

keimakmuiran yang akan didapatkan oleih principal seihingga dapat meinyeibabkan konflik 

keipeintingan antara manajeimein dan peimeigang saham. Seihingga seiorang inveistor akan teirdorong 

uintuik meimpeirhatikan bagaimana suiatui peiruisahaan dapat meingatuir dan meingeilola huitangnya 

deingan meilihat informasi yang diseidiakan oleih peiruisahaan. 

Hal ini diduikuing puila deingan hasil peineilitian teirdahuilui dari Kuirniawan (2021), Rauif 

(2021), Kasnita (2019) yang juiga meinyimpuilkan bahwa peiruisahaan leibih meimproteiksi hak 

kreiditor deingan meimilih auiditor beisar uintuik peiruisahaan meireika. Hal ini beirhuibuingan deingan 

meimbeirikan informasi keiuiangan yang dapat diandalkan, seihingga deingan meimilih auiditor 

beirkuialitas, peiruisahaan beiruipaya uintuik meimbeirikan jaminan kuilitas informasi meilaluii 

peingguinaan auiditor yang beirkuialitas tinggi. Oleih kareina itui dapat diruimuiskan hipoteisis keieimpat 

seibagai beirikuit: 

H4 = Leverage berpengaruh positif terhadap Pemilihan Auditor Eksternal 

 

 

  METODE PENELITIAN 

 

Jeinis peineilitian ini beirsifat kuiantitatif dan uintuik meimpeiroleih data peineilitian meingeinai 

peingaruih Keipeimilikan Instituisional, Keipeimilikan Asing, Uikuiran Peiruisahaan, dan Leiveiragei 

teirhadap Peimilihan Auiditor Eiksteirnal deingan cara meingambil data seikuindeir yang teilah 

dipuiblikasi meilaluii weibsitei www.idx.co.id ataui weibsitei reismi peiruisahaan teirkait. Teiknik analisis 

yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitui analisis deiskriptif dan analisis reigreisi logistik deingan 

meingguinakan softwarei SPSS Statistics veirsi 29. 

Popuilasi dalam peineilitian ini adalah peiruisahaan seiktor manuifaktuir yang teirdaftar di Buirsa 

Eifeik Indoneisia seilama tahuin 2020-2022. Peingambilan sampeil dilakuikan deingan meitodei puirposivei 

sampling, yaitui teiknik peimilihan sampeil yang beirtuijuian uintuik meindapatkan sampeil seisuiai deingan 

kriteiria teirteintui seilama masa peiriodei peineilitian. Adapuin peiruisahaan seiktor manuifaktuir yang 

teircatat di Buirsa Eifeik Indoneisia seilama tahuin 2020-2022 beirjuimlah 207 peiruisahaan. 

Tabel 1. Seleksi Sampel 

No. Kriteria Pengambilan Sampel Total 

1. 
Popuilasi peiruisahaan manuifaktuir yang teirdaftar di BEiI seilama tahuin 

2020-2022 
207 

2. 
Peiruisahaan manuifaktuir yang listing di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) 

seilama peiriodei peingamatan 2020-2022 dan tidak meingalami deilisting (27) 

3. 
Peiruisahaan manuifaktuir yang tidak meinyajikan laporan keiuiangan 

seicara leingkap di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) seilama peiriodei 

peingamatan 2020-2022 

(55) 

http://www.idx.co.id/
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Suimbeir: disuinting peineiliti, 2024 

 

 

  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Analisis Statistik Deskriptif 

Tuijuian dari analisis deiskriptif adalah uintuik meinjeilaskan variabeil-variabeil riseit dalam 

rangka meingideintifikasi juimlah titik data, nilai maksimal, nilai minimal, nilai meian, dan standar 

deiviasi. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

   
  Suimbeir: disuinting peineiliti, 2024  

Dari peirhituingan analisis deiskriptif tabeil 2 diatas, disimpuilkan: 

1. Nilai minimuim pada variabeil peimilihan auiditor eiksteirnal yaitui 0. Nilai maksimuim adalah. 

Seilanjuitnya, nilai rata-rata adalah 0,52 dan nilai standar deiviasi 0,501. Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa seibanyak 52% ataui seijuimlah 86 sampeil peineilitian diauidit oleih kantor akuintan puiblik 

yang teirmasuik kateigori big fouir dan sisanya seibanyak 48% ataui 79 sampeil peineilitian daiauidit 

oleih kantor akuintan puiblik non big fouir. 

2. Nilai minimuim pada variabeil keipeimilikan instituisional adalah 14,28. Nilai maksimuim adalah 

99,96. Seilanjuitnya, nilai rata-rata adalah 85,0921 dan nilai standar deiviasi 16,90816. Hal ini 

meinuinjuikkan seibagian beisar mayoritas saham peiruisahaan pada sampeil ini dimiliki oleih 

instituisional. 

3. Nilai minimuim pada variabeil keipeimilikan instituisional adalah 0,01. Nilai maksimuim adalah 

99,66. Seilanjuitnya, nilai rata-rata adalah 32,4430 dan nilai standar deiviasi 37,77126. Nilai 

rata-rata teirseibuit meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar sampeil peiruisahaan teilah meimiliki 

peimodal asing baik seibagai individui, badan huikuim, atauipuin peimeirintah yang meinjadi bagian 

dari keipeimilikan saham peiruisahaan. 

4. Nilai minimuim pada variabeil uikuiran peiruisahaan adalah 26,46. Nilai maksimuim adalah 33,66. 

Seilanjuitnya, nilai rata-rata adalah 29,3121 dan nilai standar deiviasi 1,49894 yang 

meinceirminkan peinyimpangan dari data variabeil teirseibuit leibih keicil dari nilai meian seibeisar 

29,3121 yang beirarti bahwa mayoritas peiruisahaan sampeil peineilitian meimpuinyai total aseit 

4. 
Peiruisahaan Manuifaktuir yang tidak meingguinakan mata uiang ruipiah 

(Rp) dalam laporan keiuiangannya di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) 
seilama peiriodei peingamatan 2020- 2022 

(24) 

5. Peiruisahaan manuifaktuir yang tidak meinyajikan data seicara leingkap 
teirkait variabeil peineilitian yang diguinakan (Keipeimilikan Asing) seilama 

peiriodei peingamatan 2020-2022 

(46) 

Jumlah sampel yang cocok dengan kriteria 55 

Juimlah tahuin peineilitian 3 

Total sampeil peiruisahaan yang diteiliti 165 
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yang cuikuip beisar.  

5. Nilai minimuim pada variabeil leiveiragei adalah 0,07. Nilai maksimuim adalah 7,94. Seilanjuitnya, 

nilai rata-rata adalah 0,8858 dan nilai standar deiviasi 0,84577 yang meinceirminkan 

peinyimpangan dari data variabeil teirseibuit leibih keicil dari nilai meian seibeisar 0,8858. Hal ini 

meinuinjuikkan tingkat leiveiragei yang tinggi pada peiruisahaan sampeil peineilitian kareina uitang 

yang dimiliki oleih peiruisahaan manuifaktuir leibih beisar dari pada modal yang dimiliki dalam 

meilaksanakan aktivitasnya. 

 

Uji Multikolinearitas 

Pada peineilitian ini teilah dilakuikan uiji muiltikolineiaritas deingan meingguinakan duia kriteiria, 

yaitui nilai toleirancei dan nilai Variancei Inflation Factor (VIF), deingan kriteiria peingambilan 

keipuituisan adalah suiatui modeil reigreisi dikatakan tidak teirjadi muiltikolineiaritas jika nilai toleirancei 

≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10. 

 

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Multikolinearitas 

 
Suimbeir: disuinting peineiliti, 2024 

 

Beirdasarkan tabeil diatas, dapat dilihat bahwa seimuia variabeil meimiliki nilai toleirancei > 

0.1 dan nilai VIF < 10. Deingan hasil teirseibuit maka dapat disimpuilkan bahwa tidak ada 

muiltikoloneiaritas antar variabeil indeipeindein dalam modeil reigreisi. Hal ini meinjeilaskan bahwa data 

meimiliki modeil reigreisi yang baik. 

 
Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Uintuik meinilai keiseiluiruihan modeil (oveirall modeil fit) apabila nilai -2 Log Likeilihood (Block 

Nuimbeir = 1) leibih keicil dari nilai -2 Log Likeilihood (Block Nuimbeir = 0), maka peinambahan 

variabeil beibas kei dalam modeil meimpeirbaiki modeil fit. 

 

 

                                                    Tabel 4. Hasil Uji Model Fit 

 
Suimbeir: disuinting peineiliti, 2024 
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        Tabel 5. Hasil Uji Omnibus Tests of Model Coefficients 

          
Suimbeir: disuinting peineiliti, 2024 

 

 

Pada tabeil 4 di atas meinuinjuikan peirbandingan antara nilai -2LL pada block nuimbeir=0 dan 

block nuimbeir=1. Hasil peirhituingan nilai -2LL teirseibuit meinuinjuikan bahwa nilai -2LL pada blok 

peirtama (block nuimbeir=0) adalah 228,442 leibih beisar dari nilai -2LL pada blok keiduia (block 

nuimbeir=1) seibeisar 147,697 seihingga hasil ini meinuinjuikan modeil yang diajuikan adalah modeil 

reigreisi yang baik. Beirdasarkan hasil teirseibuit pada tabeil 5 (omnimbuis teists of modeil coeifficieints) 

teirdapat peinuiruinan seibeisar 80,744 deingan tingkat signifikansi seibeisar 0.000<0.05, seilisih keiduia 

-2LL deingan nilai yang signifikan seicara statistik meinuinjuikan peinambahan variabeil X kei dalam 

modeil akan meimbeirikan kontribuisi yang signifikan teirhadap peiningkatan keicocokan modeil 

dibandingkan modeil tanpa preidiktor (nuill modeil). 

 
Uji Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test) 

Jika nilai uiji Hosmeir and Leimeishow’s Goodneiss of Fit leibih dari 0.05 maka hipoteisis nol 

tidak dapat ditolak dan beirarti modeil mampui meimpreidiksi nilai obseirvasinya ataui dapat dikatakan 

modeil dapat diteirima kareina meimiliki keicocokan deingan data obseirvasinya.  

Tabel 6. Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 

 
Suimbeir: disuinting peineiliti, 2024 

Hasil dari uiji di atas meinuinjuikan bahwa nilai peinguijian adalah seibeisar 12,992 deingan 

signifikasi 0.112. Beirdasarkan hasil teirseibuit, kareina nilai signifikansi leibih beisar dari 0,05 maka 

hipoteisis nol ditolak dan beirarti modeil mampui meimpreidiksi nilai obseirvasinya ataui dapat 

dikatakan modeil dapat diteirima kareina cocok deingan data obseirvasinya. 

Uji Matriks Klasifikasi 

Matriks klasifikasi meinuinjuikkan keikuiatan preidiksi dari modeil reigreisi uintuik meimpreidiksi 

keimuingkinan peimilihan auiditor eiksteirnal beirkuialitas (Big Fouir) yang dilakuikan oleih peiruisahaan 

induistri manuifaktuir. 

Tabel 7. Hasil Uji Matriks Klasifikasi 

 

Suimbeir: disuinting peineiliti, 2024 

 

Beirdasarkan uiji matriks klasifikasi diatas meinuiruit preidiksi pada tabeil 7, peiruisahaan yang 
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meimilih auiditor eiksteirnal dari KAP Big Fouir adalah seibanyak 65 dari 86 peiruisahaan yang meimilih 

auiditor eiksteirnal dari KAP Big Fouir, seidangkan meinuiruit preidiksi peiruisahaan yang meimilih 

auiditor eiksteirnal dari KAP Non Big Fouir adalah seibanyak 62 dari 79 peiruisahaan yang meimilih 

auiditor eiksteirnal dari KAP Non Big Fouir. Seicara keiseiluiruihan keiteipatan klasifikasi adalah seibeisar 

77%. 

 

Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Suimbeir: disuinting peineiliti, 2024 

 

Beirdasarkan tabeil 8 diatas, maka dapat dikeitahuii bahwa nilai dari Cox and Sneill R2 adalah 

seibeisar 0.387 ataui seibeisar 38,7% dan Nageilkeirkei R2 seibeisar 0.516 ataui 51,6%. Hasil teirseibuit 

meinuinjuikan bahwa 51,6% dari peimilihan auiditor eiksteirnal dipeingaruihi oleih variabeil-variabeil 

yang ada dalam peineilitian ini, seidangkan sisanya 38,7% dijeilaskan faktor lain di luiar modeil reigreisi 

yang dapat meinjeilaskan hal-hal yang dapat meimpeingaruihi peimilihan auiditor eiksteirnal. 

Analisis Regresi Logistik 

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Logistik 

 

Suimbeir: disuinting peineiliti, 2024 

 

Beirdasarkan hasil peinguijian reigreisi logistik pada tabeil 10 dapat dikeitahuii bahwa modeil 

reigreisi yang teirbeintuik antara variabeil deipeindein Peimilihan Auiditor Eiksteirnal dan variabeil 
indeipeindein yang teirdiri atas Keipeimilikan Instituisional, Keipeimilikan Asing, Uikuiran Peiruisahaan, 

dan Leiveiragei, yaitui: 

Ln 
𝐀𝐔𝐃

𝟏−𝐀𝐔𝐃
   = -36,127 - 0,022 KI + 0,032 KA + 1,273 SIZE - 0,063 LEV + ɛ 

Dari peirsamaan reigreisi linieir beirganda yang teilah dipeiroleih diatas, maka dapat disimpuilkan 

bahwa: 

1. Nilai konstanta (α) -36,127. Yang beirarti, jika keipeimilikan instituisional, keipeimilikan 
asing, uikuiran peiruisahaan, dan leiveiragei nilainya 0, peimilihan auiditor eiksteirnal beirnilai -

36,127. 

2. Hasil koeifisiein reigreisi keipeimilikan instituisional (β1) adalah -0,022. Meinandakan bahwa 

seitiap keinaikan satui variabeil indeipeindein keipeimilikan isntituisional, peimilihan auiditor 

eiksteirnal dapat meimbeirikan peinuiruinan seibeisar 0,032. 

3. Hasil koeifisiein reigreisi keipeimilikan asing (β2) be irnilai 0,032. Meinandakan bahwa seitiap 

keinaikan satui variabeil indeipeindein keipeimilikan asing, peimilihan auiditor eiksteirnal dapat 

meimbeirikan keinaikan seibeisar 0,032. 
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4. Hasil koeifisiein reigreisi uikuiran peiruisahaan (β2) beirnilai 1,273. Meinandakan bahwa seitiap 

keinaikan satui variabeil indeipeindein uikuiran peiruisahaan, peimilihan auiditor eiksteirnal dapat 

meimbeirikan keinaikan seibeisar 1,273. 

5. Hasil koeifisiein reigreisi leiveiragei (β1) adalah -0,063. Meinandakan bahwa seitiap keinaikan 

satui variabeil indeipeindein leiveiragei, peimilihan auiditor eiksteirnal dapat meimbeirikan 

peinuiruinan seibeisar -0,063. 

 

Uji Hipotesis (Uji Wald) 

 

                                                Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis 

 

                                              Suimbeir: disuinting peineiliti, 2024 

Dari tabeil beirikuit disimpuilkan: 

1. Hipoteisis peirtama deingan nilai koeifisiein reigreisi -0,022 dan nilai signifikansi 0,103 > 0,05. 

Hal teirseibuit meinuinjuikkan jika hipoteisis peirtama tidak beirpeingaruih teirhadap peimilihan 

auiditor eiksteirnal. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa hipoteisis peirtama tidak diterima. 

2. Hipoteisis keiduia deingan nilai koeifisiein reigreisi 0,032 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Hal teirseibuit meinuinjuikkan jika hipoteisis keiduia beirpeingaruih positif teirhadap peimilihan 

auiditor eiksteirnal. Seihingga ditarik keisimpuilan bahwa hipoteisis keiduia diterima. 

3. Hipoteisis keitiga deingan nilai koeifisiein reigreisi 1,273 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Hal teirseibuit meinuinjuikkan jika hipoteisis keitiga beirpeingaruih positif teirhadap peimilihan 

auiditor eiksteirnal. Seihingga ditarik keisimpuilan bahwa hipoteisis keiduia diterima. 

4. Hipoteisis keieimpat deingan nilai koeifisiein reigreisi -0,06 dan nilai signifikansi 0,817 > 0,05. 

Hal teirseibuit meinuinjuikkan jika hipoteisis keieimpat tidak beirpeingaruih teirhadap peimilihan 

5. auiditor eiksteirnal. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa hipoteisis peirtama tidak diterima. 

 

 

 PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Pemilihan Auditor Eksternal 

Hasil uiji hipoteisis yang suidah dilakuikan pada peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa 

keipeimilikan instituisional tidak beirpeingaruih teirhadap peimilihan auiditor eiksteirnal dari peiruisahaan 

seiktor manuifaktuir yang teirdaftar di buirsa eifeik indoneisia. Artinya bahwa beisar keicilnya juimlah 

Keipeimilikan Instituisional di peiruisahaan manuifaktuir tidak meimpeingaruihi keipuituisan peiruisahaan 

dalam meilakuikan peimilihan auiditor eiksteirnal. 

Hasil dalam peineilitian ini konsistein deingan peineilitian Ramadhani (2020) dan Wakid (2013) 

yang meinuinjuikkan hasil bahwa keipeimilikan instituisioanal tidak beirpeingaruih teirhadap peimilihan 

auiditor eiksteirnal. Dalam peineilitiannya dijeilaskan bahwa keitika peimeigang saham peingeindali 

meilakuikan tindakan eikspropriasi keipeintingan minoritas, maka hal teirseibuit akan meinuiruinkan harga 

pasar saham seicara signifikan. Hal ini beirpeingaruih neigatif teirhadap nilai inveistasi yang dimilikinya. 

Deingan deimikian, peimeigang saham yang meimiliki proporsi keipeimilikan instituisional akan 

beiruisaha meinceigah tindakan eikspropriasi ini uintuik meinjaga nilai inveistasi meireika. 

Tidak teirduikuingnya hipoteisis ini sangat dimuingkinkan juiga kareina keipeimilikan 
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instituisional  seibagai  ceirminan  kuialitas  informasi  keiuiangan  dan  opeirasi  peiruisahaan  yang  

meinjadi  keibuituihan peinting bagi inveistor, tidak meinjadi faktor kruisial peiruisahaan dalam 

meineintuikan kuialitas informasi. Hal ini teirjadi keimuingkinan kareina tuintuitan kuialitas informasi 

keiuiangan tidak hanya teirgantuing pada nilai keipeimilikan  saham instituisi  teitapi  leibih  pada  nilai  

kineirja  seicara  keiseiluiruihan. 

 

Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Pemilihan Auditor Eksternal 

Hasil uiji hipoteisis yang teilah dilakuikan pada peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa 

keipeimilikan asing meimiliki peingaruih positif teirhadap peimilihan auiditor eiksteirnal peiruisahaan 

seiktor manuifaktuir yang teirdaftar di buirsa eifeik indoneisia. Artinya bahwa seitiap keinaikan saham 

oleih pihak asing pada peiruisahaan manuifaktuir, mampui meimeingaruihi peiruisahaan teirseibuit uintuik 

meimilih auiditor eiksteirnal yang beirkuialitas (KAP Big 4). Beigituipuin seibaliknya, keitika tingkat 

keipeimilikan saham oleih pihak asing meinuiruin ataui keicil, maka tingkat keipuituisan peiruisahaan uintuik 

meimilih auiditor eiksteirnal beirkuialitas (KAP Big 4) puin ikuit meinuiruin. 

Hasil dalam peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Kuirniawan (2021), 

Singgih (2015), Birza (2023), dan Wardani eit al. (2021) yang yang meinyatakan bahwa keipeimilikan 

saham asing beirpeingaruih positif teirhadap peimilihan auiditor eiksteirnal. Dalam peineilitiannya 

dijeilaskan bahwa inveistor asing dalam peiruisahaan dapat meimiliki peingaruih asimeitri informasi 

tinggi seihingga meireika meingharapkan peiruisahaan meingguinakan auiditor yang leibih beirkuialitas. 

Chuing eit al. dalam Farida (2019) seicara implisit meinjeilaskan bahwa keipeimilikan asing 

meiruipakan salah satui meikanismei uintuik meinguirangi adanya konflik keiageinan yang teirjadi antara 

manajeir dan peimeigang saham. Inveistor asing dinilai juiga dapat meimbawa peingeitahuian meingeinai 

praktik tata keilola yang baik pada peiruisahaan. Praktik tata keilola yang baik dapat meimbantui 

peiruisahaan dalam meiningkatkan kineirja dan meinguirangi risiko keicuirangan. Deingan deimikian, 

inveistor asing ceindeiruing meimilih auiditor yang meimiliki reipuitasi yang baik dan indeipeindein (Farida, 

2019).  

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pemilihan Auditor Eksternal 

Hasil uiji hipoteisis yang teilah dilakuikan pada peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa uikuiran 

peiruisahaan meimiliki peingaruih positif teirhadap peimilihan auiditor eiksteirnal peiruisahaan seiktor 

manuifaktuir yang teirdaftar di buirsa eifeik indoneisia. Artinya bahwa seimakin beisar uikuiran peiruisahaan 

maka seimakin beisar puila keimuingkinan peiruisahaan teirseibuit uintuik meimilih auiditor eiksteirnal dari 

KAP Big Fouir. Dan beigitui juiga seibaliknya, seimakin keicil uikuiran peiruisahaan maka seimakin keicil 

puila keimuingkinan peiruisahaan teirseibuit uintuik meimilih auiditor eiksteirnal dari KAP Big Fouir. 

Hasil dalam peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Alfian (2017), 

Ramadiana (2016), Singgih (2015), Rauif (2021), dan Fitriyani (2016) yang meinyatakan bahwa 

uikuiran peiruisahaan beirpeingaruih positif teirhadap peimilihan auiditor eiksteirnal. Dalam peineilitiannya 

dijeilaskan bahwa seimakin beisar skala suiatui peiruisahaan maka seimakin kompleiks peirmasalahan 

yang dihadapi seihingga peiruisahaan beisar ceindeiruing uintuik meimilih jasa auiditor profeisional, 

indeipeindein dan meimiliki reipuitasi yang baik seihingga laporan keiuiangan yang dihasilkan akan leibih 

baik. 

Beirdasarkan teiori keiageinan, seimakin beisar peiruisahaan maka masalah keiageinan yang teirjadi 

juiga akan seimakin meiningkat seipeirti manajeir yang tidak meilaksanakan tuigasnya seisuiai deingan 

kontrak yang teilah diseipakati beirsama deingan peimilik peiruisahaan. Deingan deimikian peimilik 

peiruisahaan akan seimakin suilit dalam meingeindalikan peiruisahaannya seihingga seimakin beisar 

peiluiang teirjadinya peinyimpangan baik dilakuikan deingan seingaja mauipuin tidak diseingaja. Hal 

teirseibuit akan beirimplikasi pada keibuituihan akan peingawasan meilaluii auiditor eiksteirnal yang 

meimiliki keiahlian dan meinyeidiakan jasa auidit yang beirkuialitas.  

 

Pengaruh Leverage Terhadap Pemilihan Auditor Eksternal 

Hasil uiji hipoteisis yang suidah dilakuikan pada peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa Leiveiragei 

tidak beirpeingaruih teirhadap peimilihan auiditor eiksteirnal dari peiruisahaan seiktor manuifaktuir yang 
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teirdaftar di buirsa eifeik indoneisia. Artinya bahwa beisar keicilnya tingkat leiveiragei di peiruisahaan 

manuifaktuir tidak meimpeingaruihi keipuituisan peiruisahaan dalam meilakuikan peimilihan auiditor 

eiksteirnal. 

Hasil dalam peineilitian ini konsistein deingan peineilitian Alfian (2017), Ramadiana (2016), 

Singgih (2016), Wardani (2021), Wakid (2013), dan Sapuitra (2021) yang meinuinjuikan bahwa 

leiveiragei tidak beirpeingaruih teirhadap peimilihan auiditor eiksteirnal kareina di Indoneisia  tuintuitan  

peimbeiri  kreidit  (kreiditor) tidak  cuikuip  beisar  bagi  deibituir  dalam  keiteirlibatan  auiditor  beirkuialitas  

uintuik  meimbeirikan  jaminan teirhadap informasi keiuiangan  yang beirkuialitas dan juiga tuintuitan 

kuialitas informasi keiuiangan tidak hanya beirgantuing pada nilai keiwajiban (leiveiragei) teitapi leibih 

pada nilai kineirja seicara keiseiluiruihan. 

Peiruisahaan deingan tingkat leiveiragei yang tinggi ceindeiruing meinghadapi risiko keiuiangan 

yang leibih beisar. Risiko ini dapat meincakuip keitidakmampuian uintuik meimeinuihi keiwajiban uitang, 

poteinsi keibangkruitan, dan keitidakstabilan finansial. Dalam situiasi deingan leiveiragei yang tinggi ini, 

manajeimein peiruisahaan muingkin akan leibih fokuis pada meingeilola uitang dan peimbayaran buinga 

daripada aspeik lainnya, teirmasuik peimilihan auiditor eiksteirnal yang beirkuialitas. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meimpeiroleih buikti eimpiris teirkait deingan peingaruih keipeimilikan 

instituisional, keipeimilikan asing, uikuiran peiruisahaan, dan leiveiragei teirhadap peimilihan auiditor 

eiksteirnal. Popuilasi peineilitian ini beirjuimlah 207 peiruisahaan seiktor manuifaktuir yang teirdaftar 

di Buirsa Eifeik Indoneisia tahuin 2020-2022. Seileiksi sampeil dilakuikan deingan meingguinakan meitodei 

puirposivei sampling dan dipeiroleih 55 sampeil yang dapat diolah. Teiknik analisis yang 

diguinakan adalah analisis reigreisi logistik. Seiteilah dilakuikan rangkaian peinguijian, dipeiroleih     

hasil peineilitian seibagai beirikuit: 

1. Keipeimilikan instituisional tidak beirpeingaruih teirhadap peimilihan auiditor eiksteirnal bagi 

peiruisahaan yang teirmasuik dalam seiktor manuifaktuir yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia 

tahuin                   2020-2022. 

2. Keipeimilikan asing beirpeingaruih positif teirhadap peimilihan auiditor eiksteirnal bagi peiruisahaan 

yang teirmasuik dalam seiktor manuifaktuir yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia tahuin                   2020-

2022. 

3. Uikuiran peiruisahaan beirpeingaruih positif teirhadap peimilihan auiditor eiksteirnal bagi peiruisahaan 

yang teirmasuik dalam seiktor manuifaktuir yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia tahuin                   2020-

2022. 

4. Leiveiragei tidak beirpeingaruih teirhadap peimilihan auiditor eiksteirnal bagi peiruisahaan yang teirmasuik 

dalam seiktor manuifaktuir yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia tahuin    2020-2022. 

 

 

Saran 

 

Dari beirbagai keiteirbatasan yang dipaparkan pada peineilitian ini, peineiliti meinyimpuilkan beibeirapa 

reikomeindasi ataui saran bagi peineiliti seilanjuitnya yang akan meineiliti deingan topik yang seijalan. 

Beirikuit beibeirapa reikomeindasi bagi peineilitian seilanjuitnya: 

1. Peineilitian seilanjuitnya diharapkan dapat meimpeirluias obyeik ataui sampeil peineilitian seihingga 

dapat meiningkatkan geineiralisasi hasil.  

2. Peineilitian seilanjuitnya diharapkan dapat meimpeirbanyak faktor lain yang muingkin dapat 

meimpeingaruihi peimilihan auiditor eiksteirnal, misalnya seipeirti keipeimilikan manajeirial, komitei 
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auidit, feiei auidit ataui kompleiksitas peiruisahaan seibagai variabeil peineilitian seihingga hasil yang 

dipeiroleih dapat dibandingkan deingan peineilitian-peineilitian seibeiluimnya dan mampui 

meiningkatkan keimampuian dalam meinjeilaskan modeil peineilitian. 

3. Peineilitian seilanjuitnya disarankan agar dapat meinambah jangka waktui peingamatan uintuik leibih 

meinambah variasi data peimilihan auiditor. 

4. Peineilitian seilanjuitnya juiga disarankan uintuik meingguinakan proksi lain dalam meinguikuir 

peimilihan auiditor, misalnya meilihat kuialitas auidit beirdasarkan speisialisasi induistri auiditor 

mauipuin juimlah reikan keirja yang dimiliki oleih kantor akuintan puiblik. 
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